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ABSTRAK 

KAJIAN PEMODELAN DRAINASE STUDI KASUS SEGMEN HM.9 

SAMPAI HM.27 SUNGAI SRINGIN DITINJAU DARI PARAMETER 

FISIK AIR 

Oleh 

DAUD PRAYOGO UTOMO  NIM: 20.B1.0062 

 

Sungai Sringin memiliki pencemaran yang tinggi hal tersebut dikarenakan terdapat 

kawasan industri dan permukiman dalam Kecamatan Genuksari Kota Semarang.  

Penelitian ini mengambil segmen HM.9 sampai HM.27 hal ini dikarenakan pada 

wilayah tersebut terdapat kawasan industri dan kawasan permukiman yang secara 

langsung membuang limbah kedalam sungai. Segmen tersebut memiliki pencemaran 

Total Zat Padat Terlarut (TDS/Total Dissolved Solids) memiliki nilai 940 mg/L – 

1404 mg/L, sedangkan Total Zat Padat Tersuspensi (TSS/Total Suspended Solids) 

memiliki pencemaran 3 mg/L – 8 mg/L. Untuk mengatasi pencemaran yang tinggi 

dilakukan pemodelan EPA-SWMM untuk mengetahui desain yang efisien dalam 

menurunkan tingkat pencemaran air. Penelitian ini menggunakan metode analisa 

curah hujan, analisa bentuk penampang dan analisa kemiringan saluran. Penelitian 

ini menghasilkan saluran HM.27 sampai HM.12+90 memerlukan kemiringan saluran 

0,15%. Sedangkan saluran HM.12+91 sampai HM.9 memerlukan kemiringan 

saluran 0,06%. Bentuk rencana, saluran mampu menurunkan TDS sebesar 3,64% - 

13,17%.  

 

Kata Kunci: Sungai Sringin, TDS/Total Dissolved Solids, TSS/Total Suspended 

Solids, EPA-SWMM, Bentuk Saluran 
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

 

Singkatan Nama Pemakian Pertama 

Kali Pada Halaman 

TDS Total Zat Padat Terlarut (Total Dissolved Solids) 21 

TSS Total Zat Padat Tersuspensi (Total Suspended Solids 21 

DWF Aliran Sungai Bercuaca Kering (Dry-Weather Flow) 22 

DAS Daerah Aliran Sungai 40 

 

Lambang Nama Satuan  

𝑉 Kecepatan Aliran Air Di Saluran m/detik 6 

𝑛 Koefisien Kekerasan Dinding - 6 

𝑅 Jari – Jari Hidrolis m 6 

𝑆 Kemiringan Dasar Saluran % 6 

𝐴𝑠 Luas Penampang Saluran m2 6 

𝐾𝑏 Keliling Basah Saluran m 6 

𝑄𝑆 Debit Yang Dialirkan m3/s 7 

𝑄𝑃 Debit Rencana m3/s 7 

MD Deviasi Rata - Rata - 8 

Xi Nilai Data Hujan ke-i - 8 

X̅ Rata – Rata Hitungan Semua Data Hujan - 8 

n Jumlah Data - 8 

𝑆 Deviasi Standar - 9 

𝐶𝑉 Koefisien Variasi - 9 

𝐶𝑆 Kemencengan (Skewness) - 9 

𝑎 Parameter Kemencengan - 9 

𝐶𝐾 Pengukuran Kourtosis - 10 

𝑋 Perkiraan Nilai Yang Diharapkan Terjadi - 11 

𝑘 Faktor Frekuensi - 11 
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Y Nilai Variabel Reduksi Reduksi Gumbel - 13 

𝑋ℎ
2 Parameter Chi-Kuadrat Terhitung - 14 

𝐺 Jumlah Sub-Kelompok - 14 

𝑂𝑖 Jumlah Nilai Pengamatan pada Sub Kelompok - 14 

𝐸𝑖 Jumlah Nilai Teoritis pada Sub Kelompok - 14 

I Intensitas Curah Hujan mm/jam 17 

t Lamanya Curah Hujan jam 17 

R24 Curah Hujan Maksimum Dalam 24 Jam mm 17 

𝑃 Probabilitas % 17 

𝑖 tingkat curah hujan m/s 18 

𝑒 tingkat penguapan permukaan m/s 18 

𝑓 tingkat infiltrasi m/s 18 

𝑞 tingkat limpasan CMS 18 

W lebar subcatchment m 18 

S Kemiringan subcatchment % 18 

Q laju aliran limpasan m/s 18 

𝑛 koefisien kekasaran permukaan - 18 

𝑅𝑋 radius hidrolik m 18 

𝐴𝑋 luas penampang subcatchment m2 18 

𝑓𝑝  Kapasitas infiltrasi dalam tanah m/s 19 

𝑓∞  Nilai minimum atau nilai kesetimbangan dari 𝑓𝑝  m/s 19 

𝑓0  Nilai maksimum atau nilai awal dari 𝑓𝑝  m/s 19 

𝑡 Watu awal hujan s 19 

𝑘𝑑  Koefisien kehilangan s-1 19 

𝑓  Infiltrasi dalam tanah m/s 20 

𝑖 Intensitas hujan m/s 20 

𝑄𝑎𝑣𝑒 𝑎𝑖𝑟 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ Debit air bersih pelayanan m3 22 

𝑄𝑎𝑣𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ Debit air limbah pelayanan m3 22 

𝑄𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ Debit air limbah total m3 22 
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𝐶𝑡 konsentrasi pada waktu t mm/L 24 

𝐵𝑉 nilai dasar (baseline value) - 24 

𝐵𝑃𝐹 faktor pola dasar (baseline pattern factor) - 24 

𝑆𝐹 faktor sekala (scale factor) - 24 

𝑇𝑆𝑡 nilai deret waktu pada waktu t - 24 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran – 1 Sampel Titik A Jam 11:12 .......................................................  L.1 

Lampiran – 2 Sampel Titik A Jam 13:15  ....................................................... L.2 

Lampiran – 3 Sampel Titik A Jam 15:07 ........................................................ L.3 

Lampiran – 4 Sampel Titik B Jam 11:1 .......................................................... L.4 

Lampiran – 5 Sampel Titik B Jam 13:15 ........................................................ L.5 

Lampiran – 6 Sampel Titik B Jam 15:07 ........................................................ L.6 

Lampiran – 7 Sampel Titik C Jam 11:26 ........................................................ L.7 

Lampiran – 8 Sampel Titik C Jam 13:28 ........................................................ L.8 

Lampiran – 9 Sampel Titik C Jam 15:20 ........................................................ L.9 

Lampiran – 10 Sampel Titik D Jam 11:31 .................................................... L.10 

Lampiran – 11 Sampel Titik D Jam 13:34 .................................................... L.11 

Lampiran – 12 Sampel Titik D Jam 15:27 .................................................... L.12 

 

 

 


	TA FULL TEXT BARU.pdf (p.1-189)
	Lampiran.pdf (p.190-201)
	Doc1.pdf (p.202)

